BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penyusunan tugas akhir ini, penulis membutuhkan berbagai

macam data input dan masukan untuk dianalisis lebih lanjut. Data-data input tersebut

dibedakan menjadi dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah input pokok yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir ini. Data
primer berupa data proyek yang akan dicoba dianalisis dalam tugas akhir ini. Proyek
tersebut adalah Proyek Pembangunan Gedung Perkuliahan Universitas Sanata Dharma,
yang telah dilaksanakan pada tahun 2002. Data primer meliputi gambar kerja (shop
drawing), data pekerjaan, data cummulative progress (Kurva S) dan sebagainya. Data
primer diperoleh dari konsultas, kontraktor dan pengawas pada proyek tersebut.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang dibutuhkan dalam penyusunan tugas
akhir ini. Data sekunder sangat diperlukan, karena umumnya dapat membantu
menyelesaikan permasalahan yang terjadi selama penyusunan tugas akhir. Data sekunder
meliputi data efektivitas penggunaan alat berat, data efisiensi kinerja pekerja, perkiraan
waktu pekerjaan dan sebagainya. Data-data ini diperoleh dari literatur yang berupa

referensi dan jurnal, serta wawancara dengan para praktisi manajemen proyek.

3.2. Metode Analisis Data

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis mencoba menganalisis penjadwalan ulang
(rescheduling) suatu proyek dengan menggunakan penggabungan dua metode, yaitu PDM dan
LoB. Masing masing metode ini memiliki cara pembahasan yang relatif sama, namun terdapat
perbedaan yang cukup mendasar, sehingga mempengaruhi hasil analisisnya. Metode LoB
digunakan untuk menganalisis kegiatan repetitif yang ada pada proyek. Sedangkan PDM
digunakan untuk menganalisis jaringan kerja proyek secara keseluruhan.

Data primer yang berupa data pekerjaan proyek, akan diiidentifikasi dan kemudian
diuraikan menjadi komponen yang lebih kecil (work breakdown), untuk mendapatkan tingkat

kerincian yang lebih tinggi. Semakin rinci suatu kegiatan, maka akan semakin rinci pula
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hubungannya dengan kegiatan lain. Hal ini akan mempengaruhi efisiensi waktu penjadwalan
proyek.

Setelah dilakukan work breakdown, kemudian dilakukan klasifikasi kegiatan repetitif
dan non repetitif. Langkah selanjutnya adalah analisis dengan masing-masing metode
penjadwalan proyek. Mula-mula metode LoB digunakan untuk menganalisis kegiatan repetitif
pada proyek. Kemudian setelah diperoleh hasil yang dianggap valid, dilanjutkan dengan
analisis PDM yang akan digunakan untuk menganalisis jaringan kerja proyek secara
keseluruhan. Diharapkan gabungan kedua metode tersebut dapat menyederhanakan proses
analisis penjadwalan proyek. Setelah dilakukan analisis penjadwalan proyek, kemudian
dilanjutkan dengan cost analysis untuk menghitung biaya-biaya pada proyek, baik itu direct
cost maupun indirect cost. Cost analysis merupakan hal yang sangat esensial karena
merupakan dasar untuk analisis simulasi skenario crashing. Pada simulasi ini, akan
disimulasikan berbagai macam skenario crashing dengan tujuan agar diperoleh hasil crashing
proyek yang optimal.

Dalam pelaksanaan analisis tersebut, penulis akan menggunakan bantuan software
Microsoft Excell dan Microsoft Project. Kedua software ini sangat membantu dalam
meringankan pekerjaan analisis, karena mampu melakukan perhitungan otomatis (automatic

iteracy) secara berulang-ulang dibandingkan dengan dilakukan secara manual.
3.3. Bagan Alir

Langkah-langkah penyusunan tugas akhir ini dapat dituangkan dalam bentuk bagan

alir sebagai berikut :
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Studi Pustaka :
Literatur, Jurnal
dan Wawancara

Permasalahan :
Analisis Metode Penjadwalan Proyek

Input: /
Data Proyek /

Analisa Validitas
Data

tidak

ya

Penguraian komponen proyek
(work breakdown)

Klasifikasi kegiatan repetif dan
non repetitif

Analisis kegiatan repetitif
dengan metode LoB

Analisis jaringan kerja proyek
dengan metode PDM

Analisis biaya (cost analysis)

Simulasi skenario crashing
(2 Tahap)

[
Kesimpulan

Gambar 3.1. Bagan Alir Metodologi Penyusunan Tugas Akhir.
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Input:
Kegiatan repetitif proyek

Penyusunan Jaringan Kerja Proyek Tunggal
(SingleNetwork Planning )

tidak
dsucessor (J) 2 dpredecessor (1)

Hitungan Maju : Hitungan Mundur :
Start = S(i) + d(i) — O/L(i) Finish = F(i) +d— O/L(i)
Aiotat = Aseturu tantai T O/Liiap lantai Aiotat = Aseturu tantai T O/Liiap lantai
Finish = Start + d, i Start = Finish - dpa

Tabel LoB dan
Penentuan Buffer

QGrafik LoB

Durasi total
kegiatan repetitif

Gambar 3.2. Bagan Alir Metode Line of Balance.
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Input:
Komponen-komponen Data Proyek
[

Penyusunan Jaringan Kerja Proyek (Network Planning)
dengan 4 macam konstrain, yaitu :

FS, SS, SF, FF
|
I
Hitungan Maju : Hitungan Mundur :
ES=0 LF = Eergiatan terakhir
I I
Hitung ES; = Hitung LF; =
EF; + FS;_; atau LS;-FS;_; atau
ES,' + SS, —j atau LSJ - SS, -j + Dj atau
ES,‘ + SF, -j —D]' atau LF} - SFI -j + Dl' atau
EFj + FFi.j- D LF;-FF;-
I I
Hitung Hitung
EF} :ES] + Dj LSl :LFI' - Dl'
I

Identifikasi kegiatan kritis dan float

TF=LF—-EF=LS-ES
TF:L]'—EI'—D,'__,'

Identifikasi jalur kritis

ES=LS=0
LF =EF
(TF = 0)

Gambar 3.3. Bagan Alir Perhitungan Metode PDM




Input:
Kegiatan-kegiatan kritis

Normal :
Durasi, direct cost, indirect cost

Crashed -
Durasi, direct cost, indirect cost

Cost slope =

Biaya Total Crash — Biaya Total Normal

Durasi Normal — Durasi Crash

Gambar 3.4. Bagan Alir Cost Analysis
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Input:
Kegiatan-kegiatan kritis
dengan nilai cost slopenya

min

Crashing kegiatan kritis
dengan cost slope minimal
[

Perhitungan durasi proyek
[

Cost analysis proyek

Terjadi perubahan durasi
proyek ?

Kegiatan kritis
nonsensitif

Kegiatan kritis
sensitif
[

Masih ada
kegiatan kritis ?

Rekapitulasi hasil
skenario

Gambar 3.5. Bagan Alir Simulasi Skenario Crashing Tahap I
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Input:

Kegiatan-kegiatan kritis sensitif

dengan nilai cost slopenya

min

Crashing kegiatan kritis
dengan cost slope minimal

Perhitungan durasi proyek

Cost analysis proyek

Masih ada
kegiatan kritis ?

tidak

Rekapitulasi hasil
skenario

Grafik direct, indirect dan
total cost

Analisa grafik optimum

ya

Gambar 3.5. Bagan Alir Simulasi Skenario Crashing Tahap 11
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